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Belakang Masalah
Laporan keuangan merupakan media komunikasi antara manajemen
an dan investor. Menurut Tkatan Akunts.f;m Indonesia (TAT) tujuan laporan
2 adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan yang
bagi sejumlah  pemakai laporan kevangan dalam  pengambilan
2 ckonomi. Oleh karena itu, laporan kewangan vang berkualitas adalah
* Lewangan yang terbebas dari rekayasa atau serangkaian kebohongan dan
: - informasi yang scsuai dengan fakta dan menjadi kepentingan
pihak. Pada saat krisis global saat ini banyak perusahaan atau para jasa
publik vang mulai diragukan kredibilitasnya. al tersebut banyak dipicu
kurangnya independensi atau fee nonandic yang cenderung lebih hesar dari
casa udit, @Ich karena itu banyak perusahaan go publik vang diragukan
& laporan keuanganya (Mayvangsari, 2003)
Fimancial Accounting Standart Board (FASB) dalam  statement of
! Accounting Concept no 2 (SFAC no 2) mendeliniskan akuntansi s=bagai
o vang disediakan melalui pelaporan keuangan dan berbapai penjelas
Sounakan sehagai laporan keuangan, Tiormasi akuntansi merupakan
Leuun*gﬁn vang digunakan eleh pihak ekstemal perusahaan seperti
saham, investor, kreditor. lembaga keuangan., pemerintall,  dan

serty pibak lain unok kepentingan mereka lerhadap perusahaan.



~ . menyatakan bahwa laporan keuangan harus menyediakan informasi
wna bagi kreditor, investor, dan pamakal lain yang potensial untuk dapat
coam mengambil keputusan investasi atau kredit yang rasional.
~‘uniansi tersebut harus dapat dipahami oleh para pemakai laporan
- serta memenuhi tiga karakteristik kﬁaﬁt&tif informasi akuntansi yaitu
objectivity, dan re!fabﬂiga. [_Susia.na dan Herawaty, 2007).
Sanior akuntan publik merupakan sebuah orpanisasi yang bergerak di
vesa Jasa yang diberikan dapat berupa jasa audit operasional, audit
dan audit laporan keuangan (Arens dan Loebbecke, 2000) dalam
1 (2006). Akuntan publik di Indonesia dalam menjalankan profesinya
~ kode etik profesi, yang dikenal dengan nama Kode Etik Akuntan
- Pasal | ayat 2 kode ctik skuntan Indonesia mengatakan bahwa setiap
barus maempertahankan integritas, objektifitas, independensi dalam
. cuskar  tugasnya  (Arens dan  Loebbecke, 1995). Auditor yang
“alenkamobiektilitas, akan bertindak adil lanpa dipengaruhi tekanan dan
Eraan p.lhﬂk tm‘f:i:ntu atau kepentingan pribadinya. Dengan adanya kode etik
rakat dapat Eucrﬁlai sejauh mana seorang auditor bekerja sesual denpan
~standar etika yang telah ditetapl-an oleh profesi,
o era globalisast inl banvak sckali terjadi kasus-kasus hukum vang
v manipulasi akuntansi. Skandal manipulasi akuntansi ini melibatkan
 ccangan bésar di Amerika seperti Lnron, tyco, Global Crossing, dan
e meupun perusahean besar di Indonesia seperti Kimiz Farma dan Bank

g vang dulupyva mempanyvai Kualitas audit yang tinged. Keterhibatan CEO.



“s, komite audit, auditor internal sampai kepada auditor eksternal salah
yang dialami oleh Enron, cukup membuklikan bahwa kecurangan banyak
1 oleh pthak intern perusahaan atan orang dalam. Terungkapnya skandal-
sejemis i menyebabkan kemerosotan kepercayaan masyarakat khususnya
¢ keuangan yang salah satunya ditandai dengan turunya harga saham
“r=snis dari perusahaan yang terkena kasus (Susiana dan Herawaty, 2007)
Kasus Enron sebenarmmya tidak perlu terjadi jika auditor cukup jeli
laporan keuangan emiten. Laporan keuangan enron ]ﬁﬂ dikaji
n kondisi keuangan vang sangat rapub karena banyaknya transaksi
pibak yang memiliki hubungan istimewa dan banyaknya hutang dengan
szham perusahaan tersebut. Demikian pula dengan kasus Worldeom.
kevangan operator Worldcom terbesar kedua di USA menjadi kasus
1 karena stal keuanpanva membukukan pengeluaran senilai US§ 3.9
sehagai pendapatan. Demikian juga kasus Xerox da Merrill, penyimpangan
1 karens=salah satu memasukan akun di penvajian laporan keuangan
mesan 2003).

Hasil peneliian Standant & Poors dalam Aditya Heriwibowo (2010)
balwa rusaknya independensi auditor antara lain discbabkan adanya
o pasa vang diberikan salah satu kantor akuntan pada seorang audiree,
& Poors (2000) mengadakan survai yang berkaitan dengan fee qudir dan
shit untuk SO0 perusahaan rerbesar. Hasil surval memmjukan bahwa fee
sotuk jasa non sudin mescapai 73.2% dari total fee kantor yang mencapal

= Sllion. Pada beberspa kasus di Amerika Serikat vang menyangkut skandal



~ocswyukan bahwa porsi fee yang diperoleh auditor untuk jasa non
weoun nesar dibandingkan jasa audit. Kasus skandal Weste Management yang
i Arthur Andersen sebagai auditor, menunjukan bahwa fee yang

. dari jasa non audit pada perusahaan tersebut adalah sebesar

=~ sedangkan dari jasa audit hanya sebesar $7.5 million (Mayangsari,

Timbulnya kasus-kasus serupa menimbulkan pertanyaan bagi banyak
adap tata kelola perusahaan dan kepemilikan yang terdistribusi

© o Corporate Governance), hal ini mengungkap fakia bahwa struktur
~oorate Governance (GCG) yang baik belum diterapkan. Hal ini dapat
. usahaan atau pthak manajemen untuk mengeluarkan informasi
Jdampak positif terhzdap harga saham dan dapat mendorong

oo unmk cenderung melakukan manipulast akuntanst dengan menyajikan

~ wntu guna menghindari terpuruknya harga saham (Siallagan dan
2089%).

Selain pihak perusahaan, auditor eksternal juga harus tirut berfanggung
\erhadap merebaknya kasus-kasus manipulasi akunntansi seperti inw. Posisi
publik sebapai pihak independen yang memberikan opini kewajaran
ran keuangan serta profesi audilor yang merupakan profesi

cean  masyarakat juga mulai banyak dipertunyakan apalagi setelah
_ Jiedi bukti semakin mﬁ‘-nirzgka!ny;ﬁ mintutan hukum terhadap KAP.

di satu sisi profesi akuntan mempunyai peranan penting  dalam

informasi keuanoan vang handal hagi pemerintah, investor, kreditor,



saham, karyawan, debitur, juga bagi masyarakat dan pihak-pihak lain
mgan. (Siallagan dan Machfoedz, 2006).

Dulam melaksanakan tugasnya. auditor memerlukan kepercayaan terhadap

tasa vang diberikan kepada pengguna. Penling bagi pemakai laporan

untuk memandang KAP schagai pihak yang independen dan kompeten,

svan mempengaruhi berharga atau tidaknya jasa yang telah diberikan oleh
* ssls pemakai. Pemakai merasa KAP memberikan jasa yang berguna dan
maka nilai audit atau kualitas juga meningkat, sehingga KAP dituntut
Sernndak dengan profesionalisme tinggi (Susiana dan Herawaty, 2007).

Menurut Griffin (2002) pengertian corporate governamce adalah : "The
o shareholders. directors and other managers in corporate decision
© Peraturan No. [-A tentang Ketentuan Umum Pencatatan Efek bersifat
& bursa hurut C-1, dimana dalam rangka penyclenggaraan pengelolaan
sk (wood corporate governance). Perusahasn tercatat wajib memiliki: 1.
s indefiendeni vang vang jumlahnya secara proporsional sebanding
cumlah saham vang dimiliki oleh bukan Pemegang Saham Pengendali
Letentuan jumlah Komisaris Independen sekurang-kurangnya 30% (tiga

persen) dori jumlah seluruh komisaris. 2. Komite Audit. 3. Sckretaris

Perpsahaan  yang memiliki struktur GCG o vang baik maka  akan
caruhil prestasi perusahaan dan mengurangl kecurangan-kecurangan vang

seradi. Dalam hal im banyak perusahaan yang tuta kelola perusahaanya



<iperhetikan schingga banyak para direktur yang menyalahgunakan
dalam pengambilan keputusan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi integritas atau kualitas suatu laporan
adalah  independensi. Independensi menurut Mulyadi (2004)
sebagai keadaan bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak
tdak tergantung oleh orang lain. Sehingga dalam menyajikan laporan
harus diperhatikan hal ini. Jika suatu perusahaan diaudit oleh salah satu
sxumtan publik selama beberapa periode maka akan sangat mempengaruhi
laporan keuangan. Keadaan ini dapat terjadi karena hubungan yang
pemang akan menimbulkan ikatan yang lebih dalam hubungan kerja.
Souslitas audit, dalam hal ini menyangkut tentang integritas sebuah kantor
pubhik dalam melakukan audit pada suatu perusahaan. Scperti pada
the big fowr yailu empat perusahaan terbesar vang ada di Indonesia
“wn Ernst and Young, Deloiite and Teuch, Praise Waterfiouse dan KPMG.
perusalaan ini telah memiliki kualitas vang baik karena sudah banyak
besar vang telah diaudit dan memberikan hasil vang positif.

Weks penelitian ini mencoba untuk mengkaji ulang pengaruh strukiur
governance, independensi dan kualitas audit terhadap seberapa tinggi
Repercavaan ma&:;'arakar dan pengguna laporan keuangan. Berdasarkan
dintas makd penzlitian ini mengambil judul “Analisis Pengaruh
Carporate Governance, Kualitas Audit, Dan Independensi Terhadap
Laporan Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur

Serdatfiar di BEI tahun 2006-2009)



i
Serdasarkan latar belakang masalah dan penelitian yang dilakukan pada
smnya. maka dalam penelitian ini diromuskan permasalahan sebagai

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari struktur Corporate
e terhadap integritas laporan keuangan 7

terdapat pengaruh yang positil dan signifikan dari kualitas audit
o integritas laporan keuangan ?

terdapat pengaruh yang positif dan signifiken dari independensi
» integritas atau kualitas laporan kenangan ?

terdapat pengaruh antara struktur Corporate Geovernance, kualitas

dan mdependensi auditor terhadap integritas laporan keuangan 7

Penelitian

melitian “ini bertujuan untuk mengoji pengarh  struktur corporate

-« mdependensi auditor dan kualitas audil terhadap integritas laporan

vang akan dijelaskan lebih rinci sebapai berikut :

St i bertujiim untuk menguji pengaruh signifikan struktur corporate
amce 1erhadap integritas laporan keuangan.

cian im bertujusn untuk menguji pengaruh signifikan audit terhadap

peritas laporan keuangan,

scnan e bertuipan untuk omengun pengaruh signifikan independensi

e auditor terhadap integritas laporan keuangan.



2an Penelitian
mi diharapkan dapat memberikan informasi sebagai berikut:
ini akan menjadi dukungan ha,éi auditor agar senantiasa
stkan kualitas auditnya dan mempertahankan independensinya, juga
% manajemen perusahaan agar meningkatkan penerapan prinsip corporate
snce di lingkungan perusahaan.
ini menjadi dasar pengembangan dan meningkatkan keahlian
2 publik secara terus menerus baik dari perspektif individu maupun
+ musalnya melalul pelatihan atau seminar dengan berbagai pihak untuk
sringgl pemahaman auditor terhadap seluk beluk industry tertentu,
= akuntan publik lebih memahami karakteristik dan operasional audit
s dan pada akhimya berdampak positif pada kualitas audit

wan ini memberikan perusahan untuk lebih memperhatikan pelaksanaan
corporate governance:
< tan inf memberikan kontribusi pada pengembangan Itébn akuntansi
ws vang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi integritas

3 keuanpan.
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